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Definisi Bencana

• Menurut WHO: gangguan pada masyarakat yang 

mengakibatkan kerugian pada manusia, material atau 

lingkungan yang melebihi kemampuan yang terkena dampak 

untuk mengatasinya menggunakan sumber daya yang ada. 

• Bencana alam diklasifikasikan menjadi 3, yaitu: 

❖ geofisika (gempa bumi, letusan gunung berapi dan tsunami)

❖ hidrometeorologis (banjir, angin topan, dan tornado)

❖ geomorfologis (tanah longsor dan longsoran salju)



Dampak Bencana

• Wabah penyakit menular setelah bencana alam jarang terjadi. 

• Dampak pasca bencana karena adanya perpindahan 

penduduk, rendahnya cakupan vaksin, sanitasi yang tidak 

memadai, dan akses yang terbatas ke layanan perawatan 

kesehatan, dapat meningkatkan risiko penularan penyakit 

menular pada daerah yang terkena dampak.

• Dapat terjadi peningkatan infeksi jamur paru setelah 

terjadinya bencana alam.



Infeksi Jamur Pada Bencana

• Peran perubahan iklim dalam pertumbuhan, distribusi dan 

penyebaran jamur patogen tidak sepenuhnya dipahami, 

namun, perubahan iklim yang berkelanjutan dapat 

menyebabkan peningkatan infeksi jamur.

• Infeksi tersebut terutama disebabkan oleh inhalasi atau 

inokulasi spora jamur.

• Pada bencana, jamur patogen dapat berpindah dari habitat 

alami mereka, sehingga meningkatkan konsentrasi pada 

lingkungan, atau berpindah ke tempat yang tidak semestinya, 

mengakibatkan kontak dengan orang yang terluka dan 

berpotensi menyebabkan infeksi jamur.



Tabel 1

Infeksi Jamur pada Bencana



Jamur patogen dan kondisi lingkungannya

• Dari 1,5 juta spesies jamur  → ≈300 patogen manusia.

• Jamur patogen terdapat di berbagai tempat, tetapi lebih 

banyak di daerah subtropis dan tropis.

• Habitat beberapa jamur patogen (misalnya, Blastomyces, 

Coccidioides, dan Histoplasma) dapat diketahui, tetapi ada 

beberapa yang tidak jelas habitatnya (seperti Aspergillus).

• Distribusi jamur tergantung pada faktor iklim atau faktor 

lingkungan seperti suhu lingkungan dan kelembaban.



Jamur patogen dan kondisi lingkungannya

• Meskipun perubahan musim dan cuaca berperan dalam 

pertumbuhan dan distribusi jamur patogen, tetapi adanya 

perubahan lingkungan menjadi faktor kunci dalam 

penyebaran organisme dan penyebab infeksi.

• Bencana alam bisa menyebabkan gangguan pada habitat 

jamur, yang menyebabkan penyakit jamur pada pernapasan, 

kulit, atau organ lainnya.



Infeksi jamur paru setelah bencana alam

• Inhalasi merupakan adalah rute utama untuk terjadinya infeksi 

jamur paru → tanpa gejala sampai mengancam jiwa.

• Contoh : 

1. gempa bumi di Northridge, California, Amerika Serikat, 1994 →

terkait dengan bencana geofisika → spora coccidioides →

aerosol 

2. Ventura County, California → paparan debu → penyakit akut 

→93% pasien mendapat antibiotik sebelum coccidioidomycosis 

didiagnosis



Infeksi jamur paru setelah bencana alam

• Drowning adalah hal yang sering terjadi saat banjir dan 

setelah banjir. 

• Aspirasi air yang terkontaminasi atau debris dapat 

menyebabkan infeksi pada sinus dan paru.

• Aspirasi pneumonia "tsunami lung“→pasca-tsunami → dapat 

disebabkan oleh bakteri, jamur, atau keduanya.



Infeksi jamur paru setelah bencana alam

• Jamur patogen yang berhubungan dengan drowning : 

Pseudallescheria boydii (asexual form, Scedosporium 

apiospermum) dan Aspergillus fumigatus.

• Contoh tsunami lung → Banda Aceh, beberapa pasien 

dengan necrotizing pneumoni tidak respon dengan pemberian 

antibiotik spektrum luas → bisa disebabkan infeksi polimiroba, 

dimana termasuk infeksi jamur.



Bencana, Jamur, dan Perubahan Iklim Global

• Perubahan iklim dapat mempengaruhi ekologi jamur patogen 

dengan cara yang belum sepenuhnya dipahami, perubahan 

suhu, kelembaban dan pola angin dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan distribusi jamur.

• Menurut Huppert dan Sparks : perubahan iklim global 

berkontribusi terhadap frekuensi dan keparahan cuaca 

ekstrim dan terhadap pola pertumbuhan populasi, urbanisasi, 

dan aktivitas manusia sehingga menciptakan kondisiyang 

semakin rentan dengan keadaan ini.



Bencana, Jamur, dan Perubahan Iklim Global

• Secara keseluruhan, kombinasi beberapa faktor termasuk 

aspek genetik dan biologis dari interaksi host-patogen, 

perubahan lingkungan dan pengaruh sosial, politik, atau 

ekonomi dapat menyebabkan munculnya patogen jamur baru 

atau peningkatan jumlah infeksi oleh jamur patogen.



KESIMPULAN

• Bencana adalah peristiwa kompleks yang dapat 

mengakibatkan berbagai efek kesehatan, meskipun penyakit 

infeksi jarang terjadi.

• Penyedia layanan kesehatan harus menyadari kemungkinan 

adanya infeksi jamur, karena infeksi ini secara klinis hampir 

sama dengan infeksi bakteri, yang dapat menjadi penyakit 

serius dan berakibat kematian.



KESIMPULAN

• Infeksi jamur dapat terjadi pada orang yang tidak memiliki 

faktor risiko, tetapi mengalami drowning, trauma, atau adanya 

paparan, seperti badai debu. 

• Infeksi jamur harus dipertimbangkan jika seorang memiliki 

infeksi persisten atau progresif yang tidak respon dengan 

pengobatan antibiotik, karena diagnosis yang cepat dan 

pemberian terapi antijamur yang tepat dapat meningkatkan 

kesembuhan.
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